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 نمْحّرلا للها مْسب( : فّلؤملا لاق و ٌراج ،)للها مْسب( هلْوقف .للها ِمْساب ةناعتْسلاا ْيأ هْنم ىنْعملاف )مْيحّرلا
 نمْحّرلا للها مْسب( ـــب ئدْتبأ ْوأ ،)مْيحّرلا نمْحّرلا للها مْسب( نْيعتسأ : هريدْقت ،ٍفوُذْحمب قِّلعتُم ُرورْجم
 ٌميظع ٌعلْطَم يهف .ّلج و ّزع للهاب ةناعتْسا و اكُّربت ،)مْيحّرلا ،لئاسرلا و بتكلل و ملاكْلل  نيعتْسي ناسْنلإاف
تي و اهتيادب يف للهابب  ر.ىلاعت و هناحْبس همْساب ك دبع نب نازوف نب حلاص روتكدلا خيشلا ةليضف نم حْرش{
لوصلأا ةثلاث دنع نازوفلا للها .ص7-8} 
Kalimat “Bismi’l-Lāhi’r-Rachmāni’r-Rachīm” memiliki arti “isti‘a>nah” 
(pertolongan) dengan menyebut nama Allah. Frasa “Bismi’l-Lāhi” bermakna 
“asta‘i>nu” (saya memohon pertolongan) atau “abtadi’u” (saya memulai) dengan 
“Bismi’l-Lāhi’r-Rachmāni’r-Rachīm”, yakni memohon berkah dan pertolongan 
kepada Allah Swt. Hal itu adalah sebuah permulaan agung untuk setiap perkataan, 
buku, dan risalah/tulisan. Maka hendaknya manusia itu memohon pertolongan 
kepada Allah Swt di setiap awal perbuatannya lalu kemudian meminta berkah 
dengan nama-Nya yang suci dan agung. 
(Dr. Shalih Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan) 
 
Priority is the one you need first. Time to say that it’s not over. 
(Istiqomah Annisaa) 
 
Cinta (red: makna universal) tak pernah meminta untuk menanti.  
Ia mengambil kesempatan atau mempersilakan.  
Ia adalah keberanian atau pengorbanan.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Transliterasi bahasa Arab ke dalam huruf Latin yang digunakan dalam 
penelitian ini berpedoman kepada Pedoman Transliterasi Arab-Latin keputusan 
bersama antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor: 158 tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. 
Tertanggal 10 September 1987 dengan beberapa perubahan. 
Perubahan dilakukan mengingat alasan kemudahan penghafalan dan 
penguasaannya. Penguasaan kaidah tersebut sangat penting karena praktek 
transliterasi akan terganggu, tidak cermat, dan akan menimbulkan kesalahan jika 
pedomannya tidak dikuasai. Pedoman transliterasi Arab-Latin ini dirumuskan 
dengan lengkap karena perannya yang penting untuk pembahasan penelitian ini. 
Adapun kaidah transliterasi setelah dilakukan perubahan pada penulisan 
beberapa konsonan, penulisan a’t-ta>ul-marbūthah, dan penulisan kata sandang 
yang dilambangkan dengan (لا) adalah sebagai berikut: 
 
A. Penulisan Konsonan 
No Huruf Arab Nama 
Kaidah Keputusan Bersama 
Menteri Agama-Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan 
Perubahan 
1 ا Alif Tidak dilambangkan Tidak 
dilambangkan 
2 ب bā’ B B 
3 ت tā’ T T 
4 ث tsā’ S Ts 
5 ج Jīm J J 
6 ح chā’ H Ch 
7 خ khā’ Kh Kh 
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8 د Dāl D D 
9 ذ Dzāl Z Dz 
10 ر rā’ R R 
11 ز Zai Z Z 
12 س Sīn S S 
13 ش Syīn Sy Sy 
14 ص shād S Sh 
15 ض dhād D Dh 
16 ط thā’ T Th 
17 ظ dzā’ Z Zh 
18 ع ‘ain ‘ ‘ 
19 غ ghain G Gh 
20 ف fā’ F F 
21 ق Qāf Q Q 
22 ك Kāf K K 
23 ل Lām L L 
24 م Mīm M M 
25 ن Nūn N N 
26 و wawu W W 
27 ه hā’ H H 
28 ء hamzah ' ’ jika di tengah 
dan di akhir 
29 ي yā’ Y Y 
B. Penulisan Vokal 
1. Penulisan Vokal Tunggal 
No Tanda Nama Huruf Latin Nama 
1 ﹷ Fatchah A A 
2 ﹻ Kasrah I I 




 َك َت َب  : kataba   َح ِس َب  : chasiba   َبِتُك : kutiba 
 
2. Penulisan Vokal Rangkap 
No Huruf/Harakat Nama Huruf Latin Nama 
1  َْىـ fatchah/yā’ Ai a dan i 
2  َْوـ fatchah/wawu Au a dan u 
Contoh:  
 َك ْي َف  : kaifa   َلْوَح : chaula 
3. Penulisan Mad (Tanda Panjang) 
No Harakat/Charf Nama Huruf/Tanda Nama 
1 اَـــ  َىـ fatchah/alif atau yā Ā a bergaris 
atas 
2  ِْىـ kasrah/ yā i > i bergaris 
atas 
3  ُْوـ dhammah/wawu ū u bergaris 
atas 
Contoh: 
 َق َلا  : qāla 
 ِق ْي َل  : qīla 
 َر َمى  : ramā 
 ـَي ُق ْو ُل  : yaqūlu 
C. Penulisan A’t-Ta>’ul-Marbuthah 
1) Jika terdapat suatu kata yang akhir katanya a’t-tā’ul-marbūthah diikuti 
oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 
terpisah maka a’t-tā’ul-marbūthah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
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2) Perubahannya yaitu A’t-Tā’ul-Marbūthah berharakat fatchah, kasrah, atau 
dhammah dan pelafalannya dilanjutkan dengan kata selanjutnya 
transliterasinya dengan t, sedangkan a’t-tā’ul-marbūthah sukun/mati 
transliterasinya dengan h, contoh: 
 ْلا َم ِد ـْي َن ُة  ْلا ُم ـَن  و َر ُة   : Al-Madīnah Al-Munawwarah atau  
   Al-Madīnatul-Munawwarah 
 ٌةَحَْلط  : Thalchah 
D. Syaddah 
Syaddah yang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan sebuah tanda 
(ﹽ) transliterasinya adalah dengan mendobelkan huruf yang bersyaddah 
tersebut, contohnya adalah: 
 َر ـب َنا  : rabbanā 
 ُّرلا ْو ُح  : a’r-rūch 
 َس ِّي َد ٌة   : sayyidah 
E. Penanda Al-Maʻrifah (لا)  
1) Rumusan Menteri Agama-Menteri Pendidikan dan Kebudayaan adalah 
sebagai berikut: 
a) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai bunyinya, yaitu huruf i diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
b) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah ditransliterasikan 




c) Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyyah, kata 
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 
dengan tanda sambung/hubung, contohnya adalah: 
  رلا ُج ُل  : ar-rajulu 
  سلا ِّي َد ُة  : as-sayyidatu 
 َقلا َل ُم   : al-qalamu 
 َجلا َلا ُل  : al-jalālu 
2) Perubahannya adalah sebagai berikut: 
a) Jika dihubungkan dengan kata berhuruf awal qamariyyah ditulis al- 
dan ditulis l- apabila di tengah kalimat, contohnya adalah: 
 َقلا َل ُم  ْلا َج ِد ْي ُد   : al-qalamul-jadīdu 
 ْلا َم ِد ـْي َن ُة  ْلا ُم ـَن  و َر ِة   : Al-Madīnatul-Munawwarah 
b) Jika dihubungkan dengan kata yang berhuruf awal syamsiyyah, 
penanda ma’rifah-nya tidak ditulis, huruf syamsiyyah-nya ditulis 
rangkap dua dan sebelumnya diberikan apostrof, contohnya adalah: 
  رلا ُج ُل  : a’r-rajulu  
  سلا ِّي َد ُة  : a’s-sayyidah 
F. Penulisan Kata 
Setiap kata baik ism, fiʻl, dan charf ditulis terpisah. Untuk kata-kata 
yang dalam bahasa Arab lazim dirangkaikan dengan kata lainnya, 
transliterasinya mengikuti kelaziman yang ada dalam bahasa Arab. Untuk 
charf wa dan fa pentrasliterasiannya dapat dipisahkan. Contohnya adalah 
sebagai berikut: 
 َو ِإ  ن  َللها  َل ُه َو  َخ ـْي ُر   رلا ِزا ِق ْي َن   : Wa innā’l-Lāha lahuwa khairu’r-rāziqīn 
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 َناَز ْـيِمْلاَو َلْيَكْلا اْوُـفْوََأف  : Fa auful-kaila wal-mīzān 
 ِب ْس ِم  ِللها   رلا ْح َم ِن   رلا ِح ْي ِم   : Bismi’l-Lāhi’r-Rachmāni’r-Rachīm 
 ِإ ن ِا ِلله  َو ِإ ن ِإ ا َل ْي ِه  َر ِجا ُع ْو َن   : innā li’Lāhi wa innā ilaihi rāji’ūn 
G. Huruf Kapital 
Meskipun dalam bahasa Arab tidak digunakan huruf kapital, akan 
tetapi dalam transliterasinya digunakan huruf kapital sesuai dengan 
ketentuan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) dalam bahasa Indonesia. 
Contohnya adalah sebagai berikut: 
 َو َم ُم ا َح  م ٌد  ِإ  لا َر  ُس ْو ٌل    : Wa mā Muchammadun Illā rasūlun 
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PM : Piagam Madinah  
Saw : Sha’l-La<hu ‘alaihi wa sallam 
Swt : Subcha>nahu wa ta‘a >la 
BSu : Bahasa Sumber 
BSa  : Bahasa Sasaran 
TSu : Teks Sumber 
TSa  : Teks Sasaran 
Struk.  : Struktural 
Sem. : Semantis 
KBBI : Kamus Besar Bahasa Indonesia 
TBBI : Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia 
PUEBI : Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 
H. : Hisyam (contoh: H.370, dibaca: Hisyam halaman 370) 
A. : Ahmad (contoh: A.22, dibaca: Ahmad halaman 22) 
S : Subjek 
P : Predikat 
O : Objek 
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Istiqomah Annisaa. C1012017. 2016. Strategi Penerjemahan dan Kualitas 
Terjemahan Pada Teks Terjemahan Piagam Madinah. Skripsi: Program Studi 
Sastra Arab Fakultas Ilmu Budaya Universitas Sebelas Maret. 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan strategi penerjemahan 
yang diterapkan penerjemah dalam menerjemahkan teks Piagam Madinah dan (2) 
mendekripsikan kualitas terjemahan pada teks terjemahan Piagam Madinah.  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang disajikan secara 
deskriptif. Teknik pengumpulan data berupa teknik simak dan catat, kuesioner, 
dan wawancara mendalam. Adapun dalam menganalisis data, penelitian ini 
menggunakan tiga tahapan, yaitu reduksi, penyajian, dan kesimpulan data. 
Hasil temuan dalam penelitian ini adalah penerjemah telah menerapkan 11 
strategi penerjemahan dalam menerjemahkan teks Piagam Madinah. Penerjemah 
menerapkan strategi penerjemahan semantis lebih sering dibandingkan strategi 
penerjemahan struktural. Akan tetapi, kualitas terjemahan yang dihasilkan masih 
kurang akurat, kurang berterima, dan terbaca sedang. Adapun kualitas terjemahan 
terbaik dapat diperoleh dari pilihan penerjemah terhadap strategi penerjemahan 
yang ia terapkan pada teks Piagam Madinah.   
 
Kata Kunci: Teks Piagam Madinah, Strategi Penerjemahan, Kualitas 



















Istiqomah Annisaa. C1012017. 2016. The Translation Strategy and The 
Translation Quality in The Constitution Translation Text of Medina. 
Undergraduate Thesis: Arabic Department Faculty of Culture Science Sebelas 
Maret University. 
This research is intended to (1) describe any strategies that were used by a 
translator to translate the constitution text of Medina and (2) describe the 
translation qualities of the constitution translation text of Medina. 
This research using qualitative methods that presented descriptively. The 
techniques of collecting data using read and take a note, questionaires, and in-
depth interviewing with respondents. Meanwhile, this research using three steps to 
analysis the data, there are data reduction, data display, and conclusion or 
verification of data. 
The result of this research can be concluded that the translator has been 
using 11 strategies of translation to translate the constitution text of Medina. The 
translator used semantic strategies of translation more often than structural 
strategies of translation. But the qualities of constitution translation text of Medina 
still less accurate, less acceptability, and medium readability. On the other hand, 
The best translation qualities can be raised by some strategies of translation that 
were selected by the translator espescially to translate this constitution text of 
Medina. 
 
Keywords: The Constitution Text of Medina, Translation Strategy, Translation 














  صــــــلخ ّـــــ ـــُالم
 
ترجمة ال سجّيةو  الترجمة إستيراتيجّية. ٦۱۰۲سنة . ۷۱٠۲١۰١رقم قيد الطالبة إستقامة النساء. 
 .علوم الثقافية بجامعة سبلاس مارسقسم الأدب العربي بكلية الالبحث: صفحة المدينة. ب
 
الترجمة التي يستخدمها المترجم ليترجم صفحة  إستيراتيجّية الوصف عن )1( إلىهذا البحث  يهدف
هي  الطريقة المستخدمة لهذا البحثو . صفحة المدينةترجمة ات سجي ّ الوصف عن) 2و ( المدينة
الّسماع و النقد، و الإستبيان، و هي نات لهذا البحث االبي ّجمع كيفية لو   .المقّدمة وصفّيا طريقة النوعيةال
ص البيانات راسة النمطية التقابلية التى تشمل على تنقيفيتم إجراؤه بالد ّالمقابلة الصحافية مع سّتة مجيبين. 
 .و تقديمها و مراجعتها
 
ليترجم صفحة  الإستيراتيجّية ةعلى أّن المترجم يستخدم احدى عشر  تدل الخلاصة من هذا البحث
لكن، تدل و استخدم المترجم الاستراتيجية المعنوية أكثر من الاستيراتيجية التركيبية في ترجمته.  .المدينة
و أما كانت  الترجمة. يةلك نقص فهمو كذ الترجمة يةعلى درجة نقص دقّة الترجمة و نقص قبول سجّياتها
ات الترجمة سترتفع إلى درجة ممتازة بسبب خيار المترجم من بعض الإستيراتيجّيات لترجمة صحفة سجي ّ
 المدينة على الوجه الأخص.
  
العربية إلى  من ترجمةالالترجمة،  ةسجي ّالترجمة،  إستيراتيجّيةصفحة المدينة،  الكلمات الرئيسيات:
 .الإندونيسية
